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ABSTRAK 
 

Masjid adalah tempat yang sangat penting bagi ummat muslim. Baik sebagai 
aktivitas keagamaan maupun aktivitas sosial. Masjid sebagai agen perubahan bagi ummat 
Islam baik yanng bersifat vertikal maupun horizontal. Kemajuan umat Islam berkembang 
apabila ada suatu kekuatan sosial yang dimotori oleh individu, kelompok serta institusi 
sosial keagamaan yang bersifat dinamis. Di samping itu, Masjid juga digunakan sebagai 
tempat untuk meningkatkan kualitas kehidupan umat Islam. 

Dalam studi ini memfokuskan pada Masjid Margoyuwono Kraton Yogyakarta 
yang berlokasi di sebelah timur Alun-alun Selatan yang beralamatkan di Jl. Langenastran 
Lor No.9 Kraton Yogyakarta. Masjid Margoyuwono digunakan sebagai tempat kegiatan 
keagamaan dan kemasyarakatan oleh umat Islam langenastran Kraton. Masjid tersebut 
merupakan pusat dakwah Islam kepada jama’ah dan juga sekaligus menjadi pusat 
aktivitas sosial masyarakat. Kegiatannya meliputi, kajian tafsir Al-Qur’an dan hadis, 
perayaan hari besar Islam yang berdimensi sosial, lomba kreatifitas anak, musabaqah 
tilawatil qur’an, serta Taman Pendidikan Al-Qur’an bagi anak-anak kecil untuk 
menambah wawasan tentang keagamaan mereka.     

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan instrumen pengumpulan data melalui studi 
pengumpulan data, pengujian data, analisis data, data berupa kepengurusan Masjid 
Margoyuwono Kraton Yogyakarta. Hal yang sangat penting yaitu wawancara dengan 
pihak yang berkompeten. Objek penelitian ini adalah arstitektur Masjid Margoyuwono. 
Penelitian ini merupakan penelitian budaya yang mendeskripsikan dan menganalisa 
akulturasi budaya yang ada.  

Dalam Penelitian ini menggunakan teori akulturasi. Teori akulturasi memadukan 
antara budaya lama dengan budaya baru yang mendiami masjid tersebut. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah mengetahui sejarah berdirinya masjid serta akulturasi budaya 
yang mendiaminya.  

Kesimpulan dari penulisan penelitian ini adalah adanya sebuah tulisan yang 
mampu mengangkat citra Masjid Margoyuwono yang urgen di wilayah keraton. Di 
samping mengenai sejarah dan kehidupan sosial yang dikaji, peneitian ini juga membahas 
dan mengupas arsitektur Masjid Margoyuwono. Masjid Margoyuwono merupakan pusat 
kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan Keraton dan sekitarnya yang mengemban 
tugas untuk masyarakat untuk menyampaikan dan menanamkan ajaran-ajaran Islam 
dalam kehidupan masyarakat dengan cara memaksimalkan melalui aktivitas serta 
interaksi sosial dengan berbagai lapisan masyarakat, sehingga tercipta kondisi 
keberagaman yang kondusif, peka terhadap persoalan sosial, damai dan sejahtera sesuai 
ajaran Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama wahyu dari ilaahi yang diturunkan ke dunia, dan terus 

berkembang menembus berbagai rintangan yang berbagai macam coraknya. 

Memasuki adat kebiasaan yang saling berbeda, Islam telah berhasil menjadi sikap 

hidup yang baru, melalui titah dan perintah dari Allah kepada Rasulullah. 

Kemudian secara pasti menjadi patokan dan tumpuan bagi penghidupan baru, 

yakni yang sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu ajaran Islam adalah shalat yang 

diwajibkan melaksanakannya bagi ummat Islam. 

Masjid lahir dan berkembang bersamaan dengan meluasnya ajaran Islam 

ke seluruh   pelosok   dunia,   dan   daerah   yang   menjadi   ajang   pengaruhnya.   

Pola perkembangan kehidupan Islam perlu diperhatikan, karena masjid   

senantiasa mempunyai  kemajuan-kemajuan  yang  disebabkan  oleh  pandangan  

baru  dalam kehidupan masyarakatnya.1 

Masjid adalah tempat sujud, berasal dari kata sajada yang berarti kepala 

tunduk2 dan musholla berarti tempat shalat. Menurut ajaran Islam,  semua bumi 

adalah masjidnya ummat Islam, yaitu setiap muslim boleh melakukan shalat 

dibsetiap tempat, kecuali tempat najis dan kuburan. Islam memerintahkan agar 

dalam radius tertentu dari komunitas Islam hendaknya dibangun masjid, bahkan di 

                                                           
1Achmad Fanani, Arsitektur Masjid: Perkembangan dan Pemahaman lslam, (Jakarta: 

Yayasan Festival lstiqlal,1996), hlm.14. 
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 

1984), hlm.610. 
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rumah tempat tinggal juga dianjurkan untuk dibangun masjid.3 

Posisi masjid dalam masyarakat Islam sangatlah sentral. Artinya, bahwa 

masjid sebagai pusat dinamika kehidupan masyarakat, yang dimaksudkan disini 

adalah masjid sebagai sebuah bangunan yang dijadikan simbol identitas dan 

wadah eksistensi masyarakat Islam. Masjid bagi ummat Islam merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus ada, karena sejak awal kemunculan Islam masjid 

merupakan pusat segala kegiatan masyarakat. Oleh karena itu pada masa 

Rasulullah, masjid menjadi point of development.4 

Membahas fungsi masjid tidak bisa terlepas dari pengertian masjid itu 

sendiri, serta konteks tradisi Islam yang bersumber dari sejarah dan hadist Nabi 

Muhammad. Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan agama, 

tempat komunikasi rutin, pusat kebudayaan, pusat dakwah dan pendidikan serta 

tempat mencari ketenangan dan tempat istirahat bagi orang bepergian.5 

Setelah Rasulullah wafat, pendirian Masjid di belahan dunia ini terus 

berkembang, baik bentuk maupun jumlahnya. Kondisi ini terjadi seiring dengan 

adanya ekspansi dalam penyebaran agama Islam ke wilayah-wilayah di luar 

Makkah dan Madinah, termasuk ke Indonesia.6 

Masjid di wilayah Indonesia tidak terhitung banyaknya. Di wilayah 

Indonesia terdapat berbagai macam bentuk dan fungsi masjid. Menurut Sultan 

                                                           
3 Depdikbud, Keanekaragaman Bentuk Masjid di Jawa, (Jakarta: Proyek penelitian, 

pengkajian dan pembinaan nilai-nilai budaya,1993), hlm. 8 
4 Sofyan Sofi Harahap, Manajemen Masjid, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 

2001), hlm.6. 
5 Depdikbud, Keanekaragaman Bentuk Masjid di Jawa, hlm.8. 
 
6 Pusat Kajian Sejarah dan Budaya Islam (PKSBi), Thaqafiyyat Fungsi Masjid 

Problematikanya bagi Masyarakat,  (Yogyakarta: PKSi, 2009), hlm. 302. 
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Agung dalam usaha memakmurkan masjid agar di setiap ibukota kabupaten 

didirikan Masjid Raya sebagai induk dari semua masjid dalam daerah kabupaten, 

dan pada setiap ibukota distrik didirikan sebuah Masjid Kawedanan.7 

Dalam pembahasan ini dikhususkan pada salah satu masjid yang berada di 

wilayah keraton Kasultanan Yogyakarta yaitu Masjid Margoyuwono. Masjid ini 

terletak tepatnya di jalan Langenastran nomer 9 Keraton Yogyakarta. 

Langenastran merupakan wilayah yang berada di dalam Keraton 

Yogyakarta. Masyarakatnya sering disebut masyarakat Langenastran. Wilayah ini 

mempunyai jumlah penduduk yang terhitung padat, yaitu 40.500 jiwa. Dalam 

kesehariannya, masyarakat Langenastran adalah masyarakat  yang berperan aktif  

dalam keorganisasian baik di wilayah sendiri, maupun di wilayah kecamatan 

pusat. Organisasinya antara lain Organisasi Njeron Beteng. Organisasi ini 

merupakan organisasi keagamaan yang meliputi wilayah keraton.  

Langenastran masuk ke dalam paguyuban cabang Benteng Keraton. Oleh 

karenanya, masyarakatnya berperan aktif dalam pengajian dan acara keagamaan. 

Awalnya, kegiatan paguyuban yang bercirikan sosial dilaksanakan di rumah salah 

satu anggota yaitu di jalan Langenastran nomer 7, dan yang bercirikan agama 

dilaksanakan di Masjid Sokotunggal. Namun, hal ini dirasa berat, sehingga 

pengurus intern paguyuban Langenastran mengadakan pertemuan yang 

kesepakatannya adalah membangun sebuah masjid. Pada tahun 1938 mufakat 

membentuk sebuah masjid, yang bertempat di Jalan Langenastran no. 9 dan baru 

selesai pada tahun 1943.  

                                                           
7 Depdikbud, Masjid Kuno Indonesia, ( Jakarta: Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah 

dan Kepurbakalaan Pusat.1999), hlm. 10-11  
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Pembangunan masjid ini dibiayai penuh oleh Bapak Prawiroyuwono dan 

H. Bilal. Prawiroyuwono yang tidak lain merupakan pengurus pusat kegiatan. 

Beliau juga pemilik usaha batik dan tenun terkemuka pada saat itu di Bantul, 

tepatnya terletak di Jalan Parangtritis. Begitu juga dengan Bilal, merupakan 

pengusaha batik yang termasyhur pada masanya. Keduanya berjaya pada sekitar 

tahun 1942. Peletakan batu pertama oleh "Prawiroreso dan Bilal”. Prawiroreso 

adalah ayah dari Prawiroyuwono.  Masjid ini sekarang berusia lebih dari setengah 

abad yaitu 73 tahun, karena dibangun pada tahun 1938.   

Masjid Margoyuwono mempunyai sesuatu yang unik untuk dikaji lebih 

dalam lagi khususnya berdasarkan arsitekturnya, yakni mengikuti corak masjid-

masjid di wilayah keraton. Akan tetapi masjid Margoyuwono mempunyai 

arsitektur yang khas, karena mengalami perpaduan ide dalam penuangan 

arsitektur masjid. Akulturasi yang terjadi dalam pembuatan masjid Margoyuwono 

adalah aristektur Belanda, Demak dan Yogyakarta sendiri. Adanya bentuk soko 

guru yang umum tetapi khas kesultanan Yogyakarta merupakan salah satu 

keunikan, yang kemudian dipadukan dengan langit-langit yang bertuliskan Asma 

Allah dan Rasul-Nya Muhammad seperti pada Masjid Agung pertama di Pulau 

Jawa juga merupakan ciri khusus. Dan tidak kalah menarik yaitu adanya fondasi 

ruang utama yang terbuat dari batu asli yang berlukiskan ukiran bentuk khas 

Belanda sehingga masjid Masgoyuwono mempunyai kekhasan untuk dikaji lebih 

dalam. 

Pemilihan topik mengenai perkembangan masjid beserta arsitekturnya 

dikarenakan, adanya keunikan dari Masjid ini. Corak hiasan yang dipakai dalam 
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arsitektumya mempengaruhi perkembangan dalam pembangunan Masjid. Letak 

yang sangat strategis bagi masjid ini mempunyai banyak keuntungan yang sangat 

besar. Bagi penduduk, dan bagi pengurus masjid ini, karena letak yang strategis 

tersebut, maka masjid ini banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 

internasional. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Demi kelancaran penelitian, maka peneliti membatasi masalah yang akan 

dikaji. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah berkisar pada akulturasi 

arsitektur yang digunakan, serta awal mula berdirinya organisasi njeron beteng 

hingga berdirinya masjid Margoyuwono. Rumusan masalah yang diperoleh 

adalah: 

1.   Apa yang melatar belakangi berdirinya Masjid Margoyuwono? 

2.  Bagaimana bentuk arsitektural, tata letak, dan hiasan Masjid Margoyuwono? 

3.    Bagaimana bentuk akulturasi budaya dalam arsitektur Masjid Margoyuwono?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Masjid merupakan tempat yang sangat sakral bagi umat muslim, oleh 

karenanya masjid banyak dibangun di setiap pemukiman muslim. Sebagai sentral 

keagamaan di wilayah Langenastran, Masjid Margoyuwono mempunyai fungsi 

yang sama dengan masjid-masjid pada umumnya. 

Namun, lebih khusus bagi penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan 

yang berbeda. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:. 

1.    Mendeskripsikan  informasi  yang   lengkap  tentang  latar  belakang historis 

pendirian Masjid Margoyuwono 
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2.    Mendapatkan deskripsi lengkap tentang bentuk arsitektural, tata letak dan 

hiasan Masjid Margoyuwono. 

3.    Mengetahui bentuk akulturasi budaya dalam arsitektur yang berkembang. 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.    Mengetahui arsitektur Islam Jawa berupa masjid  

2.    Sebagai khazanah keilmuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai tema masjid di Jawa sudah cukup banyak dilakukan 

oleh para peneliti, akan tetapi peneliti ingin menambah hasil penelitian mengenai 

salah satu arsitektur di Jawa, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kajian 

pustaka tentang Masjid Margoyuwono yang digunakan sebagai pembanding dan 

pelengkap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Masjid Kuno Indonesia adalah hasil penelitian yang diketuai oleh I.G.N 

Anom (Jakarta: Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan Pusat, 

1998/1999), menjabarkan tentang masjid-masjid Kuno di Indonesia, namun tidak 

ada sedikitpun menyinggung tentang Masjid Margoyuwono. Oleh karenannya, 

penelitian ini menjadi pelengkap pustaka yang telah ada, yang terkait dengan 

bentuk masjid di Jawa. 

Skripsi yang berjudul "Masjid Merah Panjunan Kajian Historis 

Arkeologis" yang ditulis oleh Laely Wijaya (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2006), memiliki persamaan tema. Skripsi ini membahas tentang Arsitektur masjid 

Merah Panjunan serta akulturasi budaya yang terjadi pada Masjid Merah 

Panjunan. Perbedaannya dengan skripsi ini adalah obyek serta metode yang 
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digunakan berbeda.   

Buku Keanekaragaman Bentuk Masjid Di Jawa yang diterbitkan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1993 di Yogyakarta berisi tentang 

masjid-masjid yang berbeda di wilayah Jawa. Perbedaan penelitian ini dengan 

buku ini adalah, buku ini membicarakan tentang beberapa obyek, dan obyek 

penelitian ini tidak termasuk didalamnya.   

Buku lain yang digunakan oleh peneliti adalah buku yang berjudul 

Laporan Penelitian Jarahnitra yang diterbitkan oleh Balai Pelestarian Seni dan 

Nilai Tradisional Yogyakarta tahun 1999/2000. Buku ini berisi tentang sejarah 

dan arsitektur masjid-masjid kuno di Jawa. Buku ini menjadi pelengkap dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya, buku ini tidak mengkaji 

arsitektur Masjid Margoyuwono.   

Selanjutnya adalah buku tentang Arsitektur Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang ditulis oleh Drs. Sugiyarto Dakung, dan diterbitkan oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi tahun 

1981/1982. Buku ini menjelaskan tentang tata letak secara umum isi masjid-

masjid di Daerah Yogyakarta. Penelitian ini akan menjadi pelengkap buku ini, 

karena dalam buku ini hanya menjelaskan arsitektur DIY berupa rumah dan 

bangunan secara umum.   

 Buku Mesjid Tradisional di Jawa, yang ditulis oleh Drs. Mundzirin Yusuf 

Elba yang diterbitkan oleh Nur Cahaya pada tahun 1983, adalah buku yang berisi 

tentang isi masjid-masjid yang ada di Jawa. Sekali lagi, penelitian ini akan 

berusaha melengkapi buku mengenai Arsitektur masjid yang telah ada khususnya 
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di Jawa.  Peneliti ingin memberikan deskripsi tentang arsitektur masjid yang telah 

dituliskan dalam buku ini.  

E. Kerangka Teori 

Masjid adalah tempat yang sangat urgen bagi umat Islam. Masjid yang 

indah dan memiliki pola dan corak yang unik mencerminkan masyarakat yang 

hidup dan menetap di lingkungan tersebut juga memiliki jiwa yang unik serta 

memiliki estetika yang tinggi. Penelitian ini membahas tentang latar belakang 

berdirinya Masjid Margoyuwono serta arsitektur masjid, yang didalamnya 

mendeskripsikan tata letak, ragam hias masjid. Ada juga di dalam penelitian ini 

menggunakan pola-pola ragam hias yang berbagai macam. 

Arsitektur Menurut Abdul Rochym adalah salah satu segi kebudayaan 

yang menyentuh segi kemanusiaan secara langsung, yang dengan sendirinya 

mengandung faktor pelaksanaan kehidupan manusia. Hal tersebut dapat berupa 

gambaran dari corak kehidupan masyarakat dengan segala kelengkapannya seperti 

masa kehidupannya, latar belakangnya, pembentukan kebudayaan serta 

bagaimana kehidupan tersebut direalisasikan ke dalam bentuk-bentuk fisik 

bangunan, karya seni dan bentuk kepercayaan.8 

Adapun kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa.9 

Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayan itu ada tiga wujudnya, yaitu (1) 

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 

norma-norma, peraturan-peraturan dan sebagainya. (2) Wujud kebudayaaan 

sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 

                                                           
8 Abdul Rochym, Sejarah Arsitektur Islam, hlm.2. 
9 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 181. 
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masyarakat. (3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.10 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa kebudayaan dapat 

dikaitkan dengan wujud bangunan karena dengan adanya kebudayaan yang 

bersifat konkrit dapat mewujudkan suatu kelakuan yang berfungsi untuk 

memahami dan menafsirkan lingkungan yang dihadapi. Kelakukan ini 

menghasilkan benda-benda kebudayaan, misalnya bangunan-bangunan lama yang 

berupa candi dan masjid tua. 

Salah satu contohnya adalah Masjid Margoyuwono yang mendapatkan 

pengaruh kebudayaan asing sehingga penampilan arsitektur bangunannya 

mempunyai keunikan tersendiri dibanding dengan maasjid-masjid lama yang ada 

di Indonesia. Masjid Margoyuwono mendapat pengaruh kebudayaan asing, yaitu 

Belanda. 

 Adanya akulturasi budaya tersebut telah memperkaya seni budaya Islam. 

Arsitektur Masjid Margoyuwono sekilas terlihat bangunan murni arsitektur 

Yogyakarta, namun setelah diamati ada sebuah fondasi ruang utama yang 

menggunakan ukiran batu khas Belanda, serta ada ruang yang bermodelkan 

Masjid Demak.  

 Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian ini menggunakan teori 

akulturasi yang dikemukakan J. W. M. Bakker. J. Powel menyatakan bahwa 

akulturasi dapat diartikan masuknya nilai tradisional (keluar/kedalam budaya 

lokal). Budaya yang berbeda itu bertemu, yang luar mempengaruhi yang telah 

                                                           
 
 
10 Ibid., hlm. 186-187. 
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mapan menuju untuk satu keseimbangan yang terkadang menimbulkan konflik.11 

Jadi permasalahan akulturasi budaya yang terjadi pada arsitektur masjid Agung 

Palembang dapat juga dianalisis dengan teori akulturasi J. Powel.   

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Field research) dan penelitian 

kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode budaya. Untuk sampai kepada tujuan 

penelitian, maka diperlukan seperangkat metode kerja yang komprehensif dan 

sistematis. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data 

Tahap mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri dari studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan meliputi pengumpulan 

daftar pustaka yang berhubungan dengan penelitian, contohnya seperti 

inventarisasi sumber pustaka yang berhubungan dengan arsitektur masjid 

pada umumnya. Data-data kepustakaan yang dikumpulkan terutama yang 

berhubungan dengan sejarah Masjid Margoyuwono, sejarah keagamaan di 

Langenastran, jurnal, majalah, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Sumber pustaka tersebut penting artinya dalam menunjang 

pengamatan di lapangan, sekaligus menjadin dasar pemahaman aspek 

sejarahnya.  

Kemudian data lain adalah hasil observasi. Observasi (pengamatan) 

                                                           
11 J. W. M. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kanisius, 

1984), hlm. 115. 
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adalah suatu penyelidikan secara sistematis menggunakan kemampuan 

indera manusia.12 Dalam tahap ini observasi dilakukan dengan cara 

mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Bentuk observasi 

ini survey lapangan atau pengamatan langsung kepada objek yang hendak 

diteliti.  

Langkah selanjutnya dalam pengumpulan data dengan wawancara 

(interview). Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian.13 Adapun wawancara yang penulis lakukan adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis memberikan kebebasan kepada 

responden untuk berbicara dan memberikan keterangan yang diperlukan 

penulis melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Wawancara 

ditujukan kepada para pengelola Masjid Margoyuwono beserta tokoh 

masyarakat sebagai informan untuk mendapatkan data-data yang valid.  

2. Pengujian Data. 

Pengujian terhadap otentitas dan kredibilitas data-data tersebut 

dilaksanakan dengan melakukan kritik ekstern dan kritik intern. Kritik 

ekstern dilakukan dengan tujuan untuk mencari keaslian sumber dengan 

melihat waktu, tempat, dan siapa penulis sumber tersebut, dan kritik intern 

dilakukan dengan melihat sejauh mana keterkaitan data yang tersedia 

dengan tema-tema penting dalam penulisan ini. Penulis melakukan 

                                                           
12 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press), hlm.28 
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2(Yogyakarta: Andi, 1989), hlm.218 
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pencarian sumber dan tanya jawab mengenai otentitas sumber yang didapat.  

3. Analisis Data. 

Setelah pengujian dilakukan, tahap berikutnya analisis data. Analiais 

data yang dilakukan adalah analisis kualitatif. Analisiis kualitatif adalah 

suatu analisis data yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang 

bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat 

diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu 

penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu guna 

diambil suatu kesimpulan.14 Berdasarkan penjelasan di atas kesimpulan 

yang dapat diambil bahwa penelitian tentang akulturasi budaya pada 

arsitektur Masjid Margoyuwono dianalisa dengan teknik analisis kualitatif 

untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut. 

4. Laporan Penulisan penelitian  

Tahapan ini merupakan tahap terakhir dari seluruh proses penelititan. 

Laporan penulisan dilakukan dengan memperhatikan aspek kronologis 

berdasarkan pada kerangka penelitian dan perkembnagan objek 

penelitian.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penulisan, maka penelitian ini disampaikan 

dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, dimulai dengan penulisan pendahuluan yang menjelaskan 

maksud dari keseluruhan penelitian. Di sini dibicarakan latar belakang, batasan 

                                                           
14 Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),hlm.94 
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dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan 

kerangka dasar dalam penelitian di Masjid Margoyuwono. 

Pada bab kedua dibahas mengenai gambaran umum masyarakat 

Langenastran, baik sebelum didirikan masjid maupun sesudah  masjid 

Margoyuwono didirikan. Dalam hal ini mencakup kemajuan dan kemunduran 

masyarakat dengan adanya masjid di lingkungan mereka.  

Bab ketiga, berisi tentang deskripsi tentang Masjid  Margoyuwono. Di sini 

dijabarkan tentang sejarah dan perkembangan masjid, serta tata letak, bentuk 

masjid serta hiasan Masjid Margoyuwono.  

Bab yang ke empat, menjelaskan analisis akulturasi yang ada pada Masjid 

Margoyuwono. Hal ini ditujukan untuk mengetahui secara lebih dalam mengenai 

fungsi dan bentuk serta arsitektural yang terkandung dalam pembangunan Masjid 

Margoyuwono. Adanya akulturasi unsur Islam, Hindhu, Eropa dan Jawa dibahas 

dalam bab ini.  

Bab yang kelima, berisi penutup yaitu Kesimpulan dan saran. Hasil 

kesimpulan dapat memberikan gambaran Masjid Margoyuwono, baik berupa 

historis, masyarakat dan arsitektur masjid, serta unsur-unsur yang mendiami.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Masjid Margoyuwono merupakan masjid peninggalan sebuah 

Organisasi yang ada di kawasan Njeron beteng. Letaknya di wilayah keraton, 

tepatnya di sebelah timur Alun-alun selatan, di kampung Langenastran. 

Masyarakatnya sangat aktif dalam melaksanakan ajaran agama, sehingga 

kegiatan keagamaan di wilayah Njeron Beteng dengan satu masjid dianggap 

kurang memadai. Maka atas kesepakatan para pendiri organisasi Njeron 

Beteng dibentuklah cabang kegiatan di Langenastran diberi nama R. K. 

Langenastran, dan pada tahun 1938 sepakat membentuk sebuah masjid di 

Jalan Langenastran Lor nomer 9 Yogyakarta.  

Gaya arsitekturnya bercirikan gaya arsitektur masjid Jawa kuno 

dengan atap tumpang bersusun tiga, mempunyai serambi. Bangunan masjid 

Margoyuwono tidak dapat terlepas dari pengaruh unsur-unsur budaya yang 

pernah berkembang sebelumnya, terutama yang berasal dari kebudayaan Jawa 

asli. Bahkan ada pula perpaduan yang khas dari Eropa, yaitu pada lantai. 

Hiasan dan arsitektur keseluruhan bergaya Jawa Kuno. Dimulai dari mihrab, 

mimbar, dan ornamen kaligrafinya berasal dari Islam. Sedangkan warna khas 

Yogyakarta yaitu hijau yang berpadu dengan warna kuning dan putih.   
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Wujud akulturasi dapat dilihat dari adanya unsur-unsur budaya yang ada 

pada arsitektur masjid Margoyuwono. Jika menggunakan agama dan asal 

sebagai agen pengaruh budaya maka unsur-unsur akulturasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Unsur budaya Islam  

Selain jelas dari wujud fisik dan fungsi praktis dari masjid ini yaitu 

sebagai bangunan peribadatan umat Islam, maka dapat dilihat lebih 

terperinci juga unsure-unsur khas yang berasal dari pengaruh Islam. 

Unsure budaya Islam dapat kita lihat pada mimbar, mihrab, tempat 

wudhu, dan beberapa ragam hias kaligrafi yang terlihat di dinding.  

2. Unsur budaya Eropa  

Unsur ini jelas terlihat pada tembok luar Masjid bagian bawah ruang 

utama, yaitu pada kumpulan batu hitam yang diberi warna hitam dan 

kuning, sehingga nempak khas.  

3. Unsur budaya  Yogyakarta 

Unsur budaya Yogyakarta masih terlihat dalam arsitektur Masjid 

Margoyuwono ini yaitu dari jenis bangunannya yang jelas menggunakan 

arsitektur Jawa yaitu hiasan dan warna khas. Selain itu juga dapat dilihat 

dari pola konstruksi dan susunan arsitekturnya. 

4. Unsur budaya Demak 

Unsur ini  tampak pada sebuah bangunan yang letak tersendiri disebelah 

serambi. Bangunan ini menunjukkkan miniature Masjid Demak, dan itu 
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dijadikan oleh arsitek sebagai jalan menuju tempat bersuci, yaitu tempat 

wudhu.  

5. Unsur budaya Hindhu 

Secara eksplisit tidak banyak dapat dilihat secara langsung pada wujud 

fisik bangunan, tetapi jika dikaitkan dengan makna filosofis dan symbol-

simbol yang ada pada Masjid Margoyuwono, masih dapat ditemukan 

adanya kelanjutan pemakaian makna filosofis Hindhu yang kemudian 

disesuaikan dengan ajaran Islam. Lebih tepatnya pada pagar dan atap 

tumpang tiga. 

 

B. Saran-Saran  

Kajian terhadap Masjid Margoyuwono perlu dilakukan secara lebih 

detil dan menyeluruh, dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dan 

fungsi kajian. Masjid Margoyuwono sebagai bangunan publik, menyimpan 

banyak informasi yang bersifat intrinsik, karena keterbatasan sumber tertulis 

yang dimiliki, sehingga diperlukan pendekatan dan keahlian khusus untuk 

menelitinya.  

Kajian lebih jauh tentang Masjid Margoyuwono, akan dapat 

melengkapi data-data perkembangan Islam pada kurun waktu awal, khususnya 

di wilayah Langenastran ataupun Yogyakarta sebagai salah satu kota Islam di 

Indonesia.  
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